BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini dibahas mengenai hasil analisis sambung-rapet lakon Wahyu
Makutharama sajian Ki Cahyo Kuntadi. Pertama lakon Wahyu Makutharama Ki
Cahyo Kuntadi beralur multilinier/spiral dan berpola paralel. Meskipun masing-
masing adegan dan peristiwa muncul secara tidak linier, tetapi kesemuanya menuju
pada peristiwa selanjutnya dan mendapat penyelesaian. Pergerakan peristiwa
berjalan secara logis.

Kedua, lakon ini termasuk kedalam lakon yang dawa ngarep, yaitu lebih
banyak adegan dan cerita pada pathet nem dibanding dengan pathet sanga dan
pathet manyura. Lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Cahyo Kuntadi ini terdiri
dari tiga pathet, yaitu pathet Nem, pathet Sanga, dan pathet Manyura. Terdapat
tujuh jejer sesuai konsep pakeliran konvensional. Dalam pathet Nem terdiri dari
tiga jejer yaitu jejer I-Karangkadhempel, jejer II-Ngastina, dan jejer III-
Kutharunggu. Dalam pathet Sanga terdiri dari dua jejer yaitu jejer IV- Wukir
Mangleawan dan jejer V-Perjalanan Arjuna menuju Swelagiri. Dalam pathet
Manyura terdiri dari dua jejer yaitu jejer VI-Kutharunggu dan jejer VII-
Ngawangga.

Ketiga, tema lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Cahyo Kuntadi yang
menggerakkan alur adalah “Ngamarta mbutuhké pepayung makutha” ‘Ngamarta
membutuhkan payung makutha sebagai pertolongan untuk keluar dari

ketertindasan dan Kkesengsaraan rakyatnya’. Solusi dari keadaan negara
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Ngamarta yang sangat memprihatinkan yaitu sebuah “pedoman” kepemimpinan
yang berintisari ajaran Hasthabrata, delapan watak benda alam yang diajarkan oleh
Begawan Kesawasidi yang disebut Wahyu Makutharama.

Keempat, alur yang dibangun dalam lakon Wahyu Makutharama sajian Ki
Cahyo Kuntadi ini yaitu kompetisi antara Arjuna dan Basukarna.

Kelima, tokoh penggerak lakon ini yaitu Semar.

B. Saran

Dalam kajian dramaturgi wayang, teks dramatik /akon wayang meliputi
empat empat unsur, yaitu; (1) Pola bangunan lakon (2) Sambung-rapet atau struktur
dramatik lakon yang meliputi tema, alur, penokohan dan setting, (3) Greget-sahut
membahas tentang suasana, dialog, narasi, sulukan dan spektakel, dan (4)
Pertunjukan membahas caking pakeliran, yaitu mengenai jalannya pementasan
meliputi tata cara keluar-masuk tokoh, apa yang dikerjakan tokoh, serta penataan
letak dan posisi (komposisi) tanceban tokoh-tokohnya dalam sebuah adegan sesuai
dengan pola bangunan lakon (Wahyudi, 2014). Wahyudi juga menyebutkan bahwa
ada tiga konsep dasar yang membangun sebuah paradigma dalam mengevaluasi
sebuah lakon dalam pertunjukan wayang kulit, yaitu; mulihe lakon, sambung-rapet,
dan greget-sahut.

Dalam penelitian ini, objek yang menjadi fokus kajian hanya terbatas pada
mulihe lakon berdasarkan sambung-rapet, dan pola bangunan lakon, sedangkan
kajian terhadap greget-sahut hanya terbatas pada dialog dan narasi saja. Kajian
terhadap suasana, sulukan dan spektakel, serta caking pakeliran belum

mendapatkan perhatian. Oleh karena itu masih terbuka peluang bagi peneliti lain
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untuk melakukan kajian greget-sahut dan caking pakeliran sebagai pelengkap
dalam kajian dramaturgi wayang.

Selain kajian struktur dramatik yang lebih menyeluruh, kajian yang masih
dapat dilakukan terhadap lakon Wahyu Makutharama sajian Ki Cahyo Kuntadi
ialah kajian tentang makna, nilai / pesan yang disampaikan, dan kajian yang bersifat
kontekstual misalnya hubungan antara lakon Wahyu Makutharama dengan acara
bersih desa yang dilaksanakan di Desa Bareng, Kecamatan Sawahan, Kabupaten

Nganjuk, Jawa Timur.
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